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PENGARUH PENAMBAHAN  MOL BONGGOL PISANG DAN MOL BUAH PEPAYA TERHADAP KUANTITAS BIOGAS PADA KOTORAN SAPI
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Keberadaan kotoran sapi menjadi masalah bagi peternak maupun masyarakat di lingkungan sekitar peternakan. Limbah berupa kotoran sapi dapat menimbulkan pencemaran lingkungan serta ancaman terhadap kesehatan manusia baik secara langsung maupun tidak langsung dapat dimanfaatka dengan teknologi biogas. Teknologi ini bisa segera diaplikasikan terutama untuk kalangan masyarakat yang mempunyai bahan baku kotoran sapi yang melimpah (Megawati dan Kendali Wongso,2014)
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang dilakukan dengan tujuan mendapatkan gambaran tentang suatu keadaan secara objektif. Bentuk pelaksaan dengan membuat digester dengan kapasitas 10 liter sebanyak 4 formula mol yaitu Mol bonggol pisang 3% dan 5%; dan mol buah papaya 3% dan 5% dan diamati setiap minggu selama 21 hari untuk mengetahui mol yang paling efektif meningkatkan volume biogas pada kotoran sapi. Hasil yang diperoleh berupa angka (table) dan dianalisis.
Dari hasil penelitan diketahui bahwa volume biogas paling banyak pada mol bonggol pisang 5% sebanyak 1.872 ml. Pada mol buah papaya paling sedikit menghasilkan volume biogas pada kadar 3% sebanyak 1.258 ml. Setiap formula bonggol pisang 3% dan 5% ;dan mol buah pepaya 3% dan 5% memiliki rata-rata volume tertinggi tiap minggu yang bereda yaitu 591 ml, 678ml, 455 ml, dan 448 ml. Sehingga dari hasil penelitian mol bonggol pisang paling efektif untuk memperbanyak volume biogas.
Untuk itu disarankan kepada masyarakat untuk dapat mengelolah kotoran sapi untuk dijadikan biogas dengan penambahan mol bonggol pisang dapat membantu dalam mengatasi permasalahan pencemaran lingkungan akibat limbah peternakan berupa kotoran sapi. 
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The existence of cow dung is a problem for farmers and communities in the environment around the farm. Waste in the form of cow dung can cause environmental pollution and threats to human health both directly and indirectly can be used with biogas technology. This technology can be applied immediately, especially for people who have abundant cow dung ingredients (Megawati and Control Wongso, 2014).
This research is a descriptive study, the research conducted with the aim of getting an overview of a situation objectively. Forms of implementation by making a digester with a capacity of 10 liters as much as 4 mole formulas, namely banana weevil 3% and 5%; and mole of papaya fruit 3% and 5% and observed every week for 21 days to find out which mole is most effective in increasing the volume of biogas in cow dung. The results obtained are in the form of a table (table) and analyzed.
From the results of the research it was found that the volume of biogas was the most at the 5% banana weevil mole as much as 1,872 ml. At the mole of papaya fruit produces the least volume of biogas at 3% levels of 1,258 ml. Each banana hump formula 3% and 5%, and moles of papaya fruit 3% and 5% have the highest average volume each week which is different, namely 591 ml, 678ml, 455 ml and 448 ml. So from the research of the research, the banana hump mole is the most effective way to increase the volume of biogas.
For this reason, it is recommended that the community be able to manage cow manure to be used as biogas by adding banana hump mole to help overcome environmental pollution problems caused by livestock waste in the form of cow dung.
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